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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan  hasil dari temuan di lapangan dan 

analisa yang dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.  Dalam Penerapan pembiayaan Koperasi Syariah Benteng 

Mikro Indonesia Cabang Pontang dalam hal ini 

diantaranya adalah: 

a.  Tahap pengajuan berkas, pelaksanaan survei dan 

analisis pembiayaan  

b. Pelaksanaan manajemen resiko pembiayaan pada 

identifikasi resiko, pengendalian resiko, dan pembagian 

kategori pembiayaan 

c. Dan dalam strategi pembiayaan terdapat sasaran, yang 

ditargetkan koperasi Syariah benteng mikro Indonesia 

tanpa membatasi atau fokuskan satu pasar.  
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B. SARAN 

1. Bagi Koperasi Benteng Mikro 

2.  Indonesia Cabang Pontang untuk membesarkan 

pembiayaan lancarnya, harus lebih teliti lagi dalam 

menilai anggota yang melakukan pembiayaan. 

3. Bagi Dinas Kabupaten Serang untuk dapat lebih 

memperhatikan Koperasi dan Bank yang ada di 

kecamatan Pontang, dan memberikan masukan atau 

evaluasi agar pembiayaan bermasalah yang dialami 

Koperasi dan Bank yang ada di kecamatan Pontang tidak 

melebihi batas maksimum yang telah ditentukan Menteri 

Keuangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan literatur dalam penelitian. Selanjutnya dan bisa 

menambah variabel lain seperti manajemen strategi 

manajemen keuangan. 

 


